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In cultural tourism, authenticity is one of the main elements that attract tourists to
come and visit. The Baduy Luar tribe still holds firm to its culture and customs.
However, it cannot be denied that the presence of social interaction between the
Outer Baduy tribe and the tourists will cause a cultural shift, which in this case is
acculturation that occurs among the youth of the Outer Baduy tribe. This research
was conducted to find out the extent of the authenticity of the culture of the outer
Baduy tribe and the preservation that will continue to be done by the youth of the
outer Baduy tribe. The method used is a qualitative descriptive method with a case
study analysis method, using purposive sampling to determine the respondence with
the leader of the Luar Baduy tribe (Jaro) also the youth of the outer Baduy tribe. The
results found that the youth of Baduy Luar have an understanding of the importance
of cultural authenticity as an attraction for cultural tourism, they are also happy with
the presence of tourists who come because it has an economic impact.

Keywords: authenticity, tourist attraction, acculturation, cultural preservation.

ABSTRAK

Dalam wisata budaya, keaslian merupakan salah satu unsur utama yang
menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk datang dan berkunjung. Suku
Baduy Luar dikenal masih memegang teguh budaya dan adat istiadat yang
dimilikinya. Namun demikian tidak dapat dipungkiri hadirnya interaksi sosial
yang terjadi antara suku Baduy Luar luar dengan para wisatawan akan
menimbulkan pergeseran budaya yang dalam hal ini adalah akulturasi yang
terjadi pada pemuda suku Baduy Luar. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana keaslian budaya suku Baduy Luar serta pelestarian
yang akan terus dilakukan oleh pemuda suku Baduy Luar. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan metode analiais studi
kasus dimana penentuan narasumber menggunakan purpossive sampling
dengan ketua suku Baduy Luar (Jaro) dan juga pemuda suku Baduy Luar
sebagai narasumber yang dipilih. Hasil yang didapatkan menemukan bahwa
pemuda Baduy Luar memiliki pemahaman akan pentingnya keaslian budaya
sebagai daya tarik wisata budaya, mereka juga senang dengan hadirnya
wisatawan yang datang karena memberikan dampak ekonomi.

Kata Kunci: keaslian, daya tarik wisata, akulturasi, pelestarian budaya.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Portofolio produk pariwisata tertinggi yang paling banyak dicari oleh wisatawan adalah
berupa produk wisata budaya yaitu sebesar 60% dari total keseluruhan produk wisata yang ada di
Indonesia (Kemenpar, 2016). Pariwisata juga berkontribusi langsung terhadap pendapatan suatu
daerah (Sari, 2018) sehingga pengembangan pariwisata pedesaan dirasakan sangat penting (Sari,
2022). Hal ini tentunya tidak lepas dari segala moderenisasi yang ada, membuat banyak wisatawan
mencari sesuatu yang asli, yang amat berbeda dari apa yang mereka lihat dan alami sehari-hari
sehingga mereka mendapatkan pengalaman yang berbeda. Wisatawan cenderung merasa nyaman di
lingkungan yang masih asri dan asli serta nyata (Ram et al., 2016).

Suku Baduy Luar yang bermukim di kaki pegunungan Kendeng di Desa Kanekes, Kecamatan
Lewidamar, Kabupaten Lebak, Banten - Jawa Barat terkenal dengan keberadaan sukunya yang masih
memegang teguh keaslian adat istiadat dan budaya leluhur yang dimilikinya. Hidup dengan bersahaja
dan berdampingan dengan alam yang minim penggunaan peralatan modern merupakan daya tarik
wisata budaya utama yang menjadikan wisatawan rela mengunjungi suku ini yang berada pada bagian
ujung kulon pulau Jawa.

Minat wisatawan dalam melakukan kegiatan perjalanan ke situs warisan alam dan budaya
dengan dalam upaya untuk mencari keaslian (authenticity) dimana kedatangan wisatawan pada suatu
daerah akan memicu pertumbuhan industri dan juga ekonomi setempat (Ramkissoon & Uysal, 2010).
Banyaknya wisatawan yang datang tentunya akan membentuk suatu interaksi antara tuan rumah yaitu
suku Baduy luar dengan tamu (wisatawan). Kegiatan wisata budaya yang di lakukanpun berupa
wisata lambat, yakni wisata dengan tujuan untuk dapat menikmati dan bersatu dengan masyarakat
sekitar tanpa dibatasi dengan waktu yang terburu-buru (Sari, 2022). Hal ini akan mengakibatkan
bertemunya dua kebudayaan yang berbeda antara satu dan lainnya, yang tidak dapat dipungkiri pada
saat ini telah terjadi pergeseran budaya yang ada di Baduy Luar yang dapat dilihat dengan jelas pada
suku Baduy luar. Banyak pemuda Baduy Luar dalam memutuskan untuk menetap di Baduy luar
karena berbagai macam alasan, seperti kemudahan cara hidup, dalam aksesibilitas serta kemudahan
dalam melakukan kegiatan jual beli serta perputaran ekonomi. Lambat laun bila hal ini terus terjadi,
maka bukan tidak mungkin keaslian budaya yang ada perlahan menghilang.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian artikel ini akan membahas daya tarik wisata budaya suku Baduy
Luar dimata pemuda Baduy Luar luar. Sejauh mana pemahaman dan juga kesadaran bahwa daya tarik
wisata budaya yang membuat wisatawan datang dan berkunjung ke Baduy Luar adalah keaslian
(authenticity) budayanya. Serta bagaimana pandangan pemuda Baduy Luar dalam melihat budaya
sebagai daya tarik wisata yang harus terus dipertahankan ditengah arus akulturasi yang ada. Keaslian
budaya merupakan salah satu daya tarik utama bagi wisatawan untuk datang berkunjung ke Baduy
Luar, namun demikian pertemuan antara masyarakat suku Baduy Luar dan wisatawan sedikit banyak
telah merubah budaya dan perilaku pemuda suku Baduy Luar.

Untuk itu, penelitian perlu untuk dilakukan guna mengetahui daya tarik budaya asli suku
Baduy Luar yang banyak dicari oleh wisatawan di mata pemuda Baduy Luar, kesadaran pemuda suku
Baduy Luar luar akan keaslian sebagai daya tarik wisata budaya suku Baduy Luar, tanggapan dan
harapan pemuda suku Baduy Luar akan banyaknya wisatawan yang berkunjung, serta tindakan
pelestarian apa saja yang dilakukan oleh pemuda suku Baduy Luar dalam melestarikan keaslian
budaya sebagai daya tarik wisata. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana daya tarik wisata
budaya dimata Pemuda Baduy dan juga bentuk pelestarian budaya yang dilakukan.
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KAJIAN LITERATUR

a. Daya Tarik Wisata

Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang
berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau
tujuan kunjungan wisatawan (Sari, 2017) Suatu destinasi menarik wisatawan karena adanya keunikan,
keindahan, kekayaan alam, budaya, dan atraksi wisata (Aprilia et al, 2017). Adapun komponen dari
daya tarik wisata adalah atraksi, aksesibilitas, amenitas dan ansilari (Cooper et al dalam Rindani
2016). Adapun persyaratan suatu daya tarik wisata adalah what to see (apa yang dapat di lihat), what
to do (apa yang dapat dilakukan), what to buy (apa yang dapat di beli) (Muksin, 2016), sehingga
wisatawan bersedia untuk datang berkunjung, karena tanpa adanya daya tarik wisata maka tidak akan
ada wisatawan yang datang (Sari, 2018). Suatu daerah dapat dikatakan memiliki daya tarik wisata
apabila memiliki sifat: keunikan, keaslian, kelangkaan, menumbuhkan semangat (Muksin, 2017).

b. Keaslian (Authenticity)

Konsep otentisitas atau keaslian mulai diperkenalkan pertama kali pada studi sosiologis tentang
motivasi dan pengalaman dengan mengacu pada interaksi jujur antara hubungan manusia dalam
masyarakat primitif yang hidup terbuka untuk semua orang lain tanpa khawatir tentang melindungi
keaslian hidup mereka. Namun demikian konsep keaslian ini mendapat penolakan ditahun-tahun
mendatang. Dalam kegiatan pariwisata, keaslian memiliki peranan yang besar dalam mendatangkan
wisatawan ke suatu daerah, terutama bagi wisata alam, budaya dan cagar budaya.

Terdapat empat dimensi keaslian (Waller & Lea, 1999 dalam Karagdz & Uysal, 2022) sebagai
penentu wisatawan untuk datang ke suatu destinasi wisata, pertama wisatawan berpendapat bahwa
semakin banyak kontak langsung dengan budaya pada suatu destnasi, maka semakin besar keaslian
yang didapatkan dan dirasakan. Kedua, semakin sedikit pengunjung yang datang kesuatu destinasi
maka semakin tinggi keaslian yang didapatkan dan dirasakan. Ketiga, semakin sedikit pihak yang
turut serta dalam perjalanan yang dilakukan maka semakin besar keaslian yang akan dirasakan pada
suatu destinasi, dan terakhir erat kaitannya dengan tingkat kesesuaian iklim, budaya dan lanskap.
Semakin sesuai, maka semakin tinggi keaslian yang didapatkan.

Keaslian erat kaitannya dengan keunikan. Semakin unik suatu destinasi, maka semakin tinggi
tingkat keinginan wisatawan untuk berkunjung. Kebutuhan individu akan suatu keunikan merupakan
suatu struktur pisikologis yang diperhitungkan oleh seseorang yang mencerminkan ciri dari
kepribadian yang dimilikinya (Karagéz & Uysal, 2022). Pada saat seseorang memiliki kebutuhan
untuk mendapatkan keunikan, maka mereka akan mencari produk dan juga pelayanan sebagai suatu
pencapaian yang ingin didapatkannya. Tentunya, tingkat keunikan yang diinginkan oleh seseorang
berbeda beda antara satu dan lainnya. Kebutuhan suatu konsumen akan keunikan (consumer needs of
uniqueness) adalah berupa pilihan kreatif, pilihan yang tidak popular dan juga penghindaran
kesamaan (Karag6z & Uysal, 2022; Ruvio et al., 2008; K. T. Tian et al., 2001; K. T. Tian &
McKenzie, 2001).

Beberapa penelitian mengenai keunikan dalam pariwisata telah dilakukan (Karagéz & Uysal,
2022; D. Tian et al., 2020; Zhang et al., 2018), keunikan tidak ditujukan bagi wisatawan backpacker.
Karena yang backpacker lakukan walaupun selalu berada dekat dengan masyarakat lokal namun
dikarenakan keterpaksaan keadaan, dan bukan menjadi suatu tujuan utama mereka dalam berwisata.
Keunikan yang dicari oleh wisatawan lebih merujuk kepada keterlibatan wisatawan dalam keunikan
dan pengalaman (Rickly-Boyd, 2012) yang dicari dalam melakukan perjalanan dalam rangkaian
perjalanan wisata untuk dapat berinteraksi dengan masyarakat asli, objek atau situs tertentu, juga
gagasan dan pengalaman.
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c. Akulturasi

Akulturasi adalah perubahan pisikologis dan perilaku yang muncul pada suatu individu sebagai
hasil kontak berkelanjutan dengan budaya lainnya. Dalam teori akulturasi (J. W. Berry, 2013)
individu akan mengalami akulturasi pisikologis ketika bersentuhan dengan budaya yang berbeda,
tergantung dari persepsi mereka akan budaya yang dimilikinya dan penerimaan mereka terhadap
budaya luar yang datang. Akulturasi akan menentukan seberapa baik masyarakat asli secara
pisikologis dan sosiokultural dalam menghadapi tantangan pertemuan perbedaan kebudayaan yang
terjadi.

Dalam menghadapi akulturasi, beberapa strategi yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut (J.
W. Berry, 2013; Kim & Kim, 2019) asimilasi, integrasi, marginalisasi dan pemisahan. Sangat penting
untuk mengetahui bagaimana tanggapan tuan rumah dalam hal ini adalah masyarakat Baduy Luar
terhadap berbagai macam budaya yang dibawa oleh wisatawan yang datang dan berkunjung ke Baduy
Luar. Kecepatan dalam menyesuaikan dengan budaya yang datang tentunya dipengaruhi oleh sikap
dan juga penerimaan dari masyarakat yang dalam hal ini adalah para pemuda Baduy Luar itu sendiri
sebagai ujung tombak pelestarian kebudayaan Baduy Luar kedepannya. Jika pemuda Baduy Luar
adalah individu sosiosentris dari budaya sosiosentris dan dikelilingi oleh individu-individu
sosiosentris, maka akulturasi akan jauh lebih mudah.

Akulturasi adalah proses dimana seorang individu terbiasa dengan budaya baru pada sejumlah
bidang atau budayanya (Bhugra et al., 2021). Budaya adalah cara hidup dan terdiri dari berbagai
perilaku dan nilai-nilai yang ditransmisikan melalui generasi. Kebudayaan dapat dikonseptualisasikan
sebagai seperangkat pola perilaku dan gaya hidup yang unik bersama oleh sekelompok orang dengan
totalitas pengetahuan, adat istiadat, kepercayaan, nilai dan norma yang membentuk perilaku dan
tanggapan dan terlihat secara luas dengan makna bersama dalam kelompok (Bhugra et al., 2021).

Kelompok yang ada dalam akulturasi terbagi menjadi dua karakteristik yaitu berdasarkan tingkat
dan durasi kontak budaya yang dilakukan (J. Berry & Sam, 2016) tentu saja tidak semua budaya dapat
diterima kedalam budaya lainnya. Yang pasti, dalam akulturasi, masyarakat lokal harus terlebih
dahulu sadar akan siapa dirinya. Hal ini erat kaitanya dengan budaya dan warisan budayanya. Faktor
mikro seperti jenis kelamin, ras, kelas sosial, agama, usia, orientasi seksual akan menjadi bagian dari
modal budaya karena sikap terhadap semua identitas ini akan dipengaruhi oleh budaya dimana
seorang individu lahir dan hidup (Bhugra et al., 2021).

d. Pelestarian (preservation)

Budaya adalah segala sesuatu hasil cipta, rasa dan karsa manusia (Koentjaraningrat, 1984) yang
membentuk masyarakat yang merupakan kekayaan bangsa yang harus terus dijaga demi kepentingan
nasional dan juga sebagai jati diri bangsa yang bangga akan asal muasalnya. Pemanfaatan budaya
bagi tujuan komersial seperti untuk tujuan pemenuhan kebutuhan wisata para wisatawan tentunya
menjadi. Wisatawan akan datang bila disuatu daerah terdapat sesuatu yang dapat menarik minat
mereka untuk datang, melihat dan melakukan suatu aktivitas (Sari, 2019). Datangnya wiasatawan ke
Baduy Luar sedikit banyak akan mempengaruhi budaya yang dimilikinya dan merubah masyarakat
didalamnya.

Pelestarian budaya adalah suatu sistem yang besar yang saling berhubungan dengan
berbagaimacam komponen yang berhubungan dengan subsistem kehidupan masyarakat. Pelestarian
kebudayaan telah dituangkan juga pada Peraturan Menteri Dalam Negri Nomor 39 Tahun 2007
tentang Pedoman Fasilitasi Organisasi Kemasyarakatan Bidang Kebudayaan (PP N0.39 Tahun 2007)
yang juga di perkuat dengan Peraturan Bersama Menteri Dalam Negri dan Menteri Kebudayaan Dan
Pariwisata No0.42 dan No0.40 tahun 2009 tentang Pedoman Pelestarian Kebudayaan (Peraturan
Bersama No 42 dan No 40 Tahun 2009).

Studi mengenai partisipasi aktif dalam pelestarian budaya masih sangat sedikit dilakukan
(Aritenang et al., 2021). Pelestarian budaya tentunya melibatkan masyarakat asli karena memang
budaya merekalah yang menjadi pusat pelestarian agar tidak terjadi pergeseran budaya karena
pengaruh budaya asing yang datang. Semakin besar keterlibatan masyarakat asli setempat makin
semakin kompleks pendekatan yang harus dilakukan (Sarkissian et al., 2010) dan salah satu metode
yang paling umum adalah dengan menggunakan pendekatan metode partisipatif (Keeton et al., 2021).
Pariwisata dapat membuat masyarakat yang merupakan komunitas juga dapat melestarikan budaya
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yang dimilikinya namun juga menciptakan peluang kewirausahaan sebagai peluang mata pencaharian
namun juga memperkuat identitas budaya mereka dan mendukung pendapatan mereka secara
bersamaan (Ghahramani et al., 2020). Hal yang sama diharapkan dapat pula dilakukan di Baduy Luar
ini, dimana aktivitas wisata yang ada diharapkan dapat menjadi pendukung ekonomi masyarakat
setempat namun juga menjadi penguat akan identitas dan budaya asli yang dimilikinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Baduy luar, dikaki pegunungan Kendeng di Desa Kanekes,
Kecamatan Lewidamar, Kabupaten Lebak, Banten - Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Data kualitatif meliputi keterangan, pendapat, ide, ungkapan, kesan, harapan,
pujian, dan kritik yang berasal dari para pemuda dan pemangku adat Baduy untuk dapat memperoleh
gambaran yang holistik mengenai kegiatan keaslian sebagai daya tarik wisata budaya dimata pemuda
Baduy luar. Data primer yang berasal dari para narasumber dengan yang dipilih dengan menggunakan
teknik purpossive sampling yaitu pemuda suku Baduy luar luar yakni Itoh Marsela dan suami serta
kepala adat (Jaro) Baduy Luar luar yaitu bapak Saija. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dokumentasi dan penelusuran pustaka.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis adalah teknik deskriptif, yaitu seluruh data yang
terkumpul dianalisis dan dicari benang merahnya dengan teori-teori yang tersedia sehingga dapat
mengintrepretasikan dan menarik kesimpulan berdasarkan uraian jawaban yang diberikan oleh
narasumber. Analisis obyek penelitian yaitu keaslian, daya tarik wisata budaya dan pelestarian yang
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Wisata budaya daya tarik budaya asli suku Baduy luar yang banyak dicari oleh wisatawan.

Daya tarik dalam lingkup pariwisata berisikan sesuatu yang dapat dilihat (something to see),
dilakukan (something to do) dan dibeli (something to buy) oleh wisatawan yang datang berkunjung.
Dalam hal ini yang ingin dilihat oleh wisatawan yang berkunjung ke Baduy Luar utamanya adalah
masyarakat asli Baduy Luar itu sendiri dengan kehijauan dan keasrian lingkungan yang dimilikinya.
Cara hidup, kebiasaan, adat istiadat, makanan khas adalah segala sesuatu yang ingin dilihat dan
diketahui yang merupakan daya tarik serta alasan wisatawan berkunjung. Selain melihat, wisatawan,
juga ingin merasakan, bersosialisasi, berkomunikasi, berfoto dengan masyarakat yang ada. Utami
(2023), dalam penelitannya mengutarakan bahwa bentuk wisata yang ada di Baudy adalah wisata
kebudayaan yang menampilkan ketradisionalannya yang berupa pengalaman sebagai hasil dari
kegiatan wisata yang dilakukan.

Menikmati keindahan, keasrian lingkungan yang masih terjaga dengan baik, serta hijaunya
tumbuhan yang memanjakan pemandangan mata wisatawan. Disamping itu, wisatawan juga dapat
melakukan kegiatan trekking menelusuri perkampungan Baduy Luar berdasarkan rute yang telah
ditentukan sebelumnya. Tidak lupa pula, tentunya menikmati kudapan ataupun sajian makanan khas
yang dimiliki oleh suku Baduy Luar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan. Sebagai
cinderamata ataupun buah tangan banyak sekali produk lokal yang dapat dibeli oleh wisatawan mulai
dari minuman kesehatan, madu, topi, tas, pernak-pernik aksesoris yang merepresentasikan identitas
masyarakat suku Baduy Luar, termasuk kain tenun yang ditenun secara manual oleh para wanita suku
Baduy Luar. Hasil penelitian yang diapatkan sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Priyombodo, Wasan and Nugraha (2022) bahwa yang menarik wisatawan untuk
datang ke Baudy adalah berupa kehidupan sosial, kehidupan ekonomi dan kehidupan adat dan
budaya.

b. Kesadaran pemuda suku Baduy Luar akan otentisitas sebagai daya tarik wisata budaya
suku Baduy Luar.
Pemuda suku Baduy Luar sekarang ini amat sangat paham bahwa banyaknya wisatawan yang
berkunjung adalah karena ingin melihat budaya, adat istiadat, kebiasaan, dan juga cara hidup mereka
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yang masih asli dan berpegang teguh pada ajaran nenek moyang yang diturunkan kepada mereka
secara turun temurun. Mereka sadar bahwa budaya yang sampai saat ini mereka tetap pegang teguh
dan jalankan menjadi sesuatu yang menarik orang untuk datang dan melihatnya. Utami (2023)
menyatakan bahwa keunikan dan kerifan lokal yang masih sangat tradisional tanpa adanya
moderenisasi menimbulkan kesan dan pengalaman tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung
sehingga selalu terkenang dan menjadi pendorong niat wisatawan untuk berkunjung kembali. Pemuda
suku Baduy juga memiliki kesadaran bahwa banyaknya orang dengan berbagai macam budaya
tentunya akan mempengaruhi budaya dan kebiasaan suku Baduy Luar, oleh karena itu maka peran
Jaro (pemimpin suku) dirasakan amat penting untuk terus dapat menjaga budaya dan juga kebiasaan
leluhur yang harus terus dipertahankan. Hal serupa juga diutarakan oleh

Jaro inilah yang menjadi pemimpin yang akan memutuskan dan juga memastikan bahwa semua
masyarakatnya terutama pemuda suku Baduy Luar terus mempertahankan budaya dan kebiasaan
leluhur, serta berjalan sebagaimana mestinya. Seminim mungkin mengurangi kemungkinan
pergeseran budaya untuk menjaga keaslian budaya leluhur. Peranan Jaro tentunya memiliki pengaruh
yang sangat besar di mata para pemuda suku Baduy Luar dalam melestarikan keaslian budaya dan
kebiasaan demi keberlangsungan suku Baduy Luar. Peran penting Jaro juga diutarakan oleh
Rostiyana, Rodiati dan Septiani, (2023) yang menjelaskan peranan penting Jaro dalam upaya
pelestarian keaslian budaya Suku Baduy Luar.

c. Tanggapan dan harapan pemuda suku Baduy akan banyaknya wisatawan yang
berkunjung.

Hadirnya wisatawan yang merupakan orang asing yang berasal dari luar suku Baduy Luar yang
datang dan berkunjung tentunya baik secara langsung ataupun tidak langsung akan mempengaruhi
kebiasaan dan juga perilaku dari masyarakat suku Baduy Luar, terutama pada pemuda. Hadirnya
wisatawan dirasakan memberikan dampak ekonomi positif bagi para pemuda suku Baduy Luar.
Mereka bisa mendapatkan uang untuk membeli berbagai macam kebutuhan hidup karena hadirnya
wisatawan yang datang. Anak-anak suku Baduy Luar tidak diperbolehkan untuk mendapatkan
pendidikan formal di sekolah-sekolah formal. Hal ini tentunya menjadikan penghalang apabila
dikemudian hari mereka ingin bekerja disektor formal ataupun mencari pekerjaan yang mengharuskan
untuk dapat melampirkan ijazah. Bagi masyarakat suku Baduy Luar, mata pencaharian ataupun
pekerjaan utama adalah bertani dimana hasil yang didapatkan tidak dapat dipanen setiap waktu.

Kehadiran wisatawan juga memberikan peluang bagi para pemuda untuk dapat meningkatkan
perekonomiannya dengan berbagai macam cara. Mulai dari menyediakan jasa bagi pemenuhan
kebutuhan berwisata seperti menjadi pemandu wisata, penyediaan makan dan minum bagi wisatawan,
hingga penjualan produk kerajinan lokal seperti topi, gelang, madu, aksesoris ikat kepala, berbagai
macam minuman kesehatan, gula merah, kerajinan gelas bambu, hingga tenun yang diproduksi secara
lokal melalui cara-cara yang masih sangat tradisional.

Secara umum, respons pemuda suku Baduy Luar akan hadirnya wisatawan disambut dengan baik
dan dengan kesadaran penuh bahwa wisatawan yang berkunjung dapat memberikan kontribusi
ekonomi bagi peningkatan taraf hidup dan juga pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Harapan yang
dimiliki oleh pemuda Baduy Luar adalah bahwa kedepannya hadirnya wisatawan dapat terus
berlangsung dan tidak mengalami hambatan. Karena dengan hadirnya wisatawan maka mereka dapat
dengan mudah menawarkan produk-produk unggulan yang dimilikinya.

d. Tindakan pelestarian yang dilakukan oleh pemuda suku Baduy luar

Pergeseran budaya telah disadari oleh para pemuda suku Baduy Luar itu sendiri. Mereka
menyadari bahwa terdapat beberapa perbedaan budaya yang dalam hal ini adalah larangan yang
dirasakan lebih ketat pada suku Baduy Dalam di bandingkan dengan suku Baduy Luar. Beberapa
adopsi kebudayaan ataupun kebiasaan masyarakat modern telah dilakukan juga oleh pemuda suku
Baduy Luar. Beberapa contohnya adalah dengan dipergunakannya alat komunikasi berupa handphone
untuk berkomunikasi dan juga menjelajah dunia luar. Sejalan dengan penelitian yang diutarakan oleh
Rostiyana, Rodiati and Septiani (2023) bahwa Suku Baduy Luar masih konsisten dalam melestarikan
buaya yang dimilikinya.
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Sedikit banyak masyarakat juga telah menggunakan pakaian modern yang merupakan hasil
kebudayaan masyarakat urban. Perpindahan keyakinan yang dilakukan oleh beberapa pemuda Baduy
Luar. Hal ini tentunya tidak lepas dari hadirnya wisatawan yang merupakan manusia urban yang
datang dengan membawa kebiasaan ataupun budaya urban yang kemudian dilihat lalu ditiru oleh para
pemuda suku Baduy Luar.

Namun demikian, para pemuda suku Baduy Luar masih terus berpegang teguh pada keyakinan
yang dianut ataupun diturunkan secara turun-temurun di desanya. Mereka masih meyakini akan
adanya karma dan juga nujum. Disamping itu Jaro juga selalu berperan dalam mengingatkan dan
memastikan bahwa adat istiadat, budaya dan kebiasaan asli dari para leluhur sebelumnya tetap
berjalan sebagaimana mestinya. Banyak hal yang masih dipertahankan oleh pemuda suku Baduy Luar
dalam melestarikan keaslian adat istiadat dan budaya yang dimilikinya, salah satunya adalah dengan
memegang teguh aturan yang telah diturunkan oleh leluhur seperti tidak membuat bangunan yang
permanen dengan menggunakan tembok yang berasal dari material selain yang berasal dari alam,
masih menggunakan pakaian adat, melestarikan kriya tenun dan masih banyak lagi

SIMPULAN

Daya tarik merupakan hal yang penting dan paling inti dalam menarik wisatawan datang dan

berkunjung. Dalam wisata budaya, keaslian adalah sesuatu yang paling banyak dicari oleh
wisatawan namun demikian tidak dapat dipungKkiri bertemunya wisatawan dengan masyarakat lokal
akan menghadirkan pertemuan antar budaya dimana akan terjadi akulturasi antara budaya yang lebih
dominan terhadap budaya lainnya.
Dalam hal ini kehidupan suku Baduy Luar yang masih memegang teguh adat istiadat dan budaya
yang dimilikinya menjadikan daya tarik paling kuat. Wisatawan yang datang ingin melihat,
berinteraksi dan mendapatkan pengalaman dari hadirnya mereka di tengah-tengah masyarakat
Baduy Luar luar. Hal ini pun telah disadari oleh pemuda Baduy Luar. Mereka memiliki kesadaran
yang baik bahwa wisatawan yang datang karena keaslian (authenticity) yang dimilikinya, oleh
karena itu mereka tetap akan mempertahankan adat istiadat dan budaya asli seperti yang diturunkan
oleh para leluhur serta dengan patuh mematuhi peraturan yang telah dibuat.

Bagi pemuda suku Baduy Luar, wisatawan yang datang merupakan suatu hal yang baik dan

positif bagi kehidupan mereka. Hadirnya wisatawan, mereka bisa mendapatkan pendapatan yang
lumayan baik untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Harapan yang dimiliki adalah kedepannya
wisatawan yang datang akan terus menerus datang kembali sehingga kegiatan pariwisata yang ada
dapat terus berkelanjutan. Kesadaran akan pelestarian budaya asli selalu tertanam didalam benak
setiap pemuda suku Baduy Luar dalam. Selain itu Jaro juga memiliki fungsi untuk memastikan
bahwa adat istiadat, budaya dan kebiasaan suku Baduy Luar luar tetap berjalan sebagaimana
mestinya sesuai dengan arahan suku Baduy Dalam yang merupakan sumber utama adat istiadat dan
budaya Suku Baduy.
Secara umum, dapat dikatakan bahwa daya tarik utama yang menarik wisatawan untuk datang ke
Baduy Luar adalah karena keaslian budaya yang dimilikinya, dimana para pemuda Baduy Luar
memiliki kesadaran yang baik akan hal itu dan mereka akan tetap mempertahankan budaya yang
telah kukuh dipegangnya demi mempertahankan kelangsungan kehidupannya dan juga
kelangsungan kegiatan pariwisata disana.
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